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Abstrak  - Perusahaan ladalah lorganisasi lyang ldibentuk lindividu latau lkelompok lyang lmenjual lbarang latau 

ljasa lpada lpembeli luntuk lmemperoleh llaba. lPerusahaan lyang ltercatat ldi lBEI lyaitu lperusahaan lyang 

lterbuka luntuk lumum. lDengan lkata llain, lsaham lperusahaan ldapat ldimiliki latau ldibeli loleh lpublik. lPada 

ldasarnya lperusahaan ldengan lpotensi lmodal lyang lbesar lakan lmudah luntuk lmendaftar. lKinerja lkeuangan 

lsuatu lperusahaan lmerupakan lfaktor ldasar lperhitungan lbagi linvestor luntuk lmengambil lkeputusan linvestasi. 

lyang lmenjadi lpertimbangan lcalon linvestor ldalam lmemilih linvestasi. lPenelitian lini lmempunyai lcapaian 

lagar ldiketahui lserta ldilakukannya lanalisis lPengaruh lROA, lDER, lNPM, lDAR, lserta lDPR lpada lPBV 

lRatio ldi lperusahaan.manufaktur libagian liindustri libarang likonsumsi liyang litercatat lidi liBEI litahun l2016–

2019. lPendekatan lipenelitian liyang ldipakai liyaituipendekatan lkuantitatif lserta lmenggunakan lteknik 

lpengambilan lisampel lipurposive lisampling, l26 lisampel liperusahaan limanufaktur libagian liindustri libarang 

likonsumsi lyang litercatat lidi liBEI litahun li2016–2019. lJenis lidata liyang lidipakai lipada liyaitu lidata 

lisekunder. liData lisekunder lyaitu llaporan likeuangan liperusahaan limanufaktur libagian liindustri libarang 

likonsumsi liyang litercatat lidi liBEI litahun l2016–2019 lipada liweb lwww.idx.co.id. lHasilnya liROA, lDER, 

lNPM, lDAR, lserta lDPR lmemiliki lipengaruh lisecara lsimultan lpada liPBV liRatio lidi liperusahaan 

limanufaktur libagian liindustri libarang likonsumsi liyang litercatat lidi liBEI ltahun li2016–2019. liSecara 

liparsial liROA, liNPM, liDAR limemiliki lipengaruh liserta lisignifikan lipada liPBV liRatio lidi 

lperusahaan.manufaktur libagian liindustri libarang likonsumsi liyang litercatat lidi liBEI litahun li2016 li– li2019. 

liSecara lparsial liDER ldan lDPR litidak liberpengaruh lisignifikan lipada liPBV lRatio lidi liperusahaan 

limanufaktur libagian lindustri lbarang likonsumsi liyang litercatat lidi liBEI litahun li2016–2019.).  

 

Kata Kunci: ROA, DER, NPM, DAR, DPR dan PBV Ratio 

 

Abstract - Pepper companies are organizations that are formed by individuals or groups that sell goods or services 

to buyers to earn profits. l Companies that are listed on IBEI are companies that are open to the public. In other 

words, the company's shares may be owned or purchased by the public. lBasically, a company with a large capital 

potential will make it easier to register. lThe financial performance of an lcompany is a basic factor for calculating 

linvestors to make investment decisions. which can be considered by potential investors in choosing an investment. 

l l line research l has l the results of the match l is known and l analysis is carried out l the Influence of lROA, 

lDER, lNPM, lDAR, and lDPR l on lPBV lRatio l in l company. l The research approach used is a quantitative 

approach and also uses the technique for taking lipurposive lisampling, l26 samples from five manufacturing 

companies in the Liang Lintang Liang Liang consumption Liang Liang Liang Liang Liang Sampling LiIng years 

LiBEI year 2016–2019. l The type of lidata that is used is lipada li, namely lysecondary lidata. liSecondary 

liSecondary data, namely lFinancial reports of five companies, manufacturing, Li-Industry, Libarang Li-

Consuming, Liyang,Record LiBEI, for the year l2016–2019, on the liweb lwww.idx.co.id. lThe result is that liROA, 

lDER, lNPM, lDAR, and lDPR l have a simultaneous influence on liPBV liRatio of sticks in five manufacturing 

companies lipart of liyang liyang liyang consumption liyang li2016–2019 lyear. liLiparally, liROA, liNPM, liDAR 

li have a significant lys- sificant influence on liPBV liRatio lcompanies.manufacturing li-industrial libarang liyang 

liyang liyang liyang liyang liyang record liI- li2016 li- li2019. liPartially liDER l and lDPR did not have a 

significant effect on liPBV lThe ratio of lidi li of five companies manufacturing lise of lindustrial liconsump liyang 

liyang liyang liIl liI liy years 2016–2019.). 
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PENDAHULUAN 

 

Perusahaan ladalah lorganisasi lyang ldibentuk loleh 

lindividu latau lkelompok lyang lmenjual lbarang latau 

ljasa lkepada lpembeli ldalam lmemperoleh llaba. 

lPerusahaan lyang ltercatat ldi lBEI lyaitu lperusahaan 

lyang lterbuka luntuk lumum. lDengan lkata llain, lsaham 

lperusahaan ldapat ldimiliki latau ldibeli loleh lpublik. 

lPada ldasarnya lperusahaan ldengan lpotensi lmodal 

lyang lbesar lakan lmudah luntuk lmendaftar. lKinerja 

lkeuangan lsuatu lperusahaan lmerupakan lcapaian 

lperusahaan ldalam lbentuk llaporan lyang lmenjadi 

ldasar linvestor luntuk lmengambil lkeputusan linvestasi 

l(Nisa & Kurniasari, 2017). Untuk lperusahaan, 

lmenjaga lserta lmemperbaiki lkinerja lkeuangan ladalah 

lsyarat lutama luntuk lmenjaga lpermintaan linvestor. 

lLaporan lkeuangan lyang ldikeluarkan lperusahaan 

lmenggambarkan lkeadaan lsituasi lkeuangan 

lperusahaan. lKinerja lkeuangan ldapat ldiukur ldengan 

lprofitabilitas lperusahaan. l 

Nilai lPerusahaan lmendapatkan ldampak ldari lbanyak 

lfaktor, lcontohnya lstruktur lmodal. lStruktur lmodal 

lyaitu lhasil lbanding ldari lhutang ljangka lpanjang 

l dengan lekuitas lyang ldinyatakan ldengan lDER 

l(Maytariana & Kertahadi, 2013). Struktur lmodal 

lberhubungan ldengan lpengeluaran lberkepanjangan 

lperusahaan ldan ldihitung ldengan lrasio lhutang 

lberkepanjangan lterhadap lekuitas l(Sudana, 2011). 

Susunan lmodal lpenting luntuk lperusahaan lsebab 

lberkaitan ldengan lrisiko ldan ltingkat lkeuntungan 

lyang ldiharapkan ldari lpemegang lsaham 

l(shareholder) lserta lmemiliki lpengaruh lyang 

lsignifikan lterhadapnya l(Brigham & Houston, 

2011). 

Nilai lperusahaan lmendapatkan ldampak ldari 

lprofitabilitas. lProfitabilitas lyaitu lrasio luntuk 

lmengukur lpotensi lperusahaan luntuk lmendapatkan 

llaba ldi llevel lpenjualan, lasset lserta lmodal lsuatu 

lsaham l(Hanafi l& lHalim, l2012). lMakin lbesar lnilai 

lkeuntungan lperusahaan, lmakin lbesar ljuga lpeluang 

lmenarik linvestor. 

Selain litu, lregulasi lhutang ljuga lberkaitan ldengan 

lvalue lperusahaan. lRegulasi lini ladalah lregulasi 

lperusahaan lperihal lsejauh lmana lperusahaan 

ltersebut lmenggunakan lpembiayaan lhutang. lHutang 

lusaha lyaitu lalat lyang lsangat lsensitif lpada 

lperubahan lvalue lperusahaan. lMakin lbesar lrasio 

lhutang lyang ldipilih lperusahaan ldi llevel ltertentu, 

lmakin lbesar lpula lnilai lperusahaan ltersebut, ljika 

lkeadaan ldibalik lmaka nilai perusahaan lakan 

lsemakin lmenurun. 

Tujuan lutama linvestor ladalah lmeningkatkan 

lkesejahteraan ldengan lharapan lmelalui limbal lhasil 

lberupa ldividen lataupun lcapital lgains. lDisaat lyang 

lsama, lperusahaan lmengharapkan lpertumbuhan 

lyang lberkelanjutan ldalam lmempertahankan 

lkelangsungan lperusahaan ldan lmensajikan 

lkesejahteraan lbagi lpemegang lsaham. lKebijakan 

ldividen lmengacu lpada lkesatuan lperaturan lyang 

ldisetujui lperusahaan lpada lproses lpenentuan 

lbanyaknya llaba lyang ldapat ldianggarkan luntuk 

lpemegang lsaham l(Mohanasundari & Vidhya, 

2016). Ada lrelasi lpositif l serta lsignifikan ldari 

lregulasi ldividen ldengan lvalue lperusahaan 

l(Murekefu & Ouma, 2012). 

Tujuan lutama lperusahaan lyaitu lkeberhasilan, ldan 

ltolak lukur lsuatu lkeberhasilan ladalah lnilai 

lperusahaan. lNilai lperusahaan lmempunyai lnilai 

lpenting ldi lmata linvestor lkarena lmelalui lnilai 

ltersebut linvestor ldapat lmencapai lsuatu 

lkepercayaan luntuk lmelakukan linvestasi. lMakin 

lbesar lnilai lperusahaan, lmakin lkecil lrisiko lyang 

ldiambil linvestor. lNamun lkenyataannya lterdapat 

lbeberapa lmasalah lyang lterjadi ldi lperusahaan 

lmanufaktur, lterdapat ldi lTabel l1.1 

Tabel 1.1 

Fenomena Penelitian (Rupiah) 
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Pada lTabel l1.1 ldapat ldijelaskan ldata ldiatas 

lmengalami lfluktuasi. lPada lPT. lIndofood lCBP 

lSukses lMakmur, lTbk l tahun l2017 lTotal lEkuitas 

lsebesar lRp l20.324.300.000.000 lmengalami 

lpeningkatan ldibandingkan litahun li2016 lidengan 

liTotal liEkuitas lsebesar liRp li18.500.800.000.000 ldan 

liharga lisaham l tahun l2017 lisebesar liiRp l8.900 ljuga 

lmengalami lpeningkatan ldibandingkan ltahun l2016 

lsebesar lRp l8.575 l. ldan lPT..Nippon 

lIndosari.Corpindo, lTbk ldi ltahun l2018 lLaba lBersih 

lsebesar lRp l127.000.000.000 lmengalami lpenurunan 

ldibanding ltahun l2017 lsebesar lRp l135.000.000.000 

ldan lharga lsaham ldi ltahun l2018 lsebesar lRp l1.200 

ljuga lmengalami lPenurunan ldibandingkan ltahun 

l2017 lsebesar lRp l1.275 l. lPada lPT. lIndofood lSukses 

lMakmur ltahun l2019 lTotal lHutang lsebesar lRp 

l41.996.100.000.000 lmengalami.penurunan 

ldibanding ldengan ltahun l2018 lsebesar lRp 

l46.621.000.000.000 ltetapi lharga lsaham ltahun l2019 

lsebesar lRp l7.925 lmengalami lpeningkatan ldibanding 

ltahun l2018 lsebesar lRp l7.450. lUntuk lDividen lPer 

lshare lpada ltahun l2017 lsebesar lRp. l23.700 

lmengalami lpeningkatan ldibandingkan ltahun l2016 

lsebesar lRp l23.500. 

Teori Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap 

Nilai Perusahaan 

Menurut (Fahrizal, 2013), Sebuah lperusahaan lyang 

lmempunyai lprospek lyang lbaik ldapat ldinilai 

ldengan lmengamati lnilai lperusahaan ldan lkinerja 

lperusahaan lyang lbaik lakan lmenerima lrespon 

lpositif ldari linvestor ldengan lditunjukkan ldengan 

lmeningkatnya lpermintaan lsaham. 

Menurut (Sartono, 2014), ROA lmampu lmelakukan 

lpengukuran lpotensi lperusahaan lguna lmendapatkan 

lkeuntungan ldari laset. lApabila lnilai lROA lmakin 

ltinggi, lkeuntungan lperusahaan lsemakin lbesar. 

Menurut (Mariani & Suryani, 2018), menyatakan 

llaba lperusahaan lpunya lpengaruh lpositif lyang 

lsignifikan lpada lnilaiiperusahaan. 

 

Teori Pengaruh Struktur Modali terhadap Nilai 
Perusahaan 

Menurut (Irham, l2011), lstruktur lmodal lartinya 

lrasio lhutang lyang ltermasuk lhutang ldalam lwaktu 

lsingkat lserta lberkepanjangan ldengan lekuitas luntuk 

lmemenuhi lkebutuhan loperasional lperusahaan. 

Menurut l(Brigham & Houston, 2011), bahwa lpara 

linvestor lmenginginkan lperusahaan ldengan 

lkeuntungan lyang lmenjanjikan, lsehingga linvestor 

ltidak lakan lmenjual lsaham lserta lmenentukan luntuk 

lmenambah ldana lbaru lmelalui lhutang. 

Menurut (Sudana, 2011), menyatakan lstruktur 

lmodal lmerupakan lperbandingan lantara lhutang 

ljangka lpanjang ldan lmodal lsendiri. 

Teori Pengaruh Profitabilitas terhadap. Nilai 
Perusahaan 

Menurut (Handayani, 2012) ROA lmempunyai 

lpengaruh lpositif lsignifikan lpada lperubahan 

lkeuntungan. lProfitabilitas lyaitu lpotensi lperusahaan 

luntuk lmenghasilkan latau lmendapatkan 

lkeuntungan. lKeuntungan lperusahaan lasalnya ldari 

linvestasi lserta lpenjualan lperusahaan. 

Menurut (Lestari & Paryanti, 2016), makin lbesar 

lkeuntungan lyang ldimiliki, lmakin lbaik lkinerja 

lperusahaan. 

Menurut (Wijaya, 2010), apabila lprofitabilitas 

ltersebut ltinggi lakan lmenjadi lkesempatan lbagi 

lperusahaan ldalam lmengendali laktivitas linvestasi 

lyang lakan ldipengaruhi loleh lskala lprofitabilitas 

lperusahaan. 

Teori Pengaruh Kebijakan Hutang terhadap 

Nilai Perusahaan. 

Menurut (Brigham & Houston, 2011), menyatakan 

lkebijakan lhutang lyaitu lsuatu lkebijakan lmengenai 

l putusan lperusahaan l ketika lberoperasi lmemakai 

lfinancial lleverage latau lhutang lkeuangan. 

Menurut l(Ramadhan & Marlina, 2016), kebijakan 

lhutang lmempunyai lpengaruh lnegatif lpada lnilai 

lperusahaan. lSebab lperusahaan lmemiliki lhutamg 

lyang lsangat lbesar ldan lresiko lyang ldihadapi 

lperusahaan lyang ltinggi. 

Menurut l(Dwi & Sudarwanto, 2014), apabila 

ltingkat lhutang llebih ldari lrasio lhutang lyang 

ldisahkan lperusahaan, lakan lmengalami lpenurunan 

lnilai lperusahaan. 

 

Teori Pengaruh Kebijakan Dividen terhadap 

Nilai Perusahaan 

Menurut (Sofyaningsih & Hardiningsih, 2011) 

kebijakani ldividen lberhubungan ldengan lkebijakan 

lperusahaan ltentang lbesarnya lkeuntungan lyang 

ldialokasikan lpada lpemegang lsaham. l 
Menurut l(Wijaya, 2010), menyatakan lkebijakan 
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l dividen l memiliki lpengaruh lpositif l pada lnilai 

lperusahaan. l Perusahaan l yang lmampu 

lmemberikan ldividen lbesar lakan lmemperoleh lrasa 

lpercaya lyang lbesar ldari linvestor, lsebab linvestor 

llebih lmemilih luntuk lmenentukan ltingkat lreturns 

linvestasi lserta lmengantisipasi lresiko lyang ltidak 

lpasti ldari lperusahaan. 

Menurut l(Palupi & Hendiarto, 2018), apabila 

ldividen lyang ldibagikan lbernilai ltinggi, lperusahaan 

lakan ldianggap lmemiliki lpotensi lkeuntungan lyang 

lbagus ldan lsebaliknya. lJika lrendah lakan ldianggap 

ltidak lmenguntungkan lsehingga ltaraf lpembayaran 

ldividen ldapat lmeningkatkan lnilai lperusahaan. 

 

Kerangka Konseptual 

Hipotesis Penelitiani 

 

Didasarkan lKerangka lKonseptual, lhipotesis lyang 

ldikembangkan lpada lpenelitian lini lantara llain: 

a. H1 l: lKinerja lKeuangan lmempunyai ldampak 

lsecara lparsial ldalam lNilai lPerusahaan. 

b. H2 l: lStruktur lModal lmempunyai ldampak lsecara 

lparsial ldalam lNilai lPerusahaan. 

c. H3 l: lProfitabilitas lmempunyai ldampak lsecara 

lparsial ldalam lNilai lPerusahaan. 

d. H4 l: lKebijakan lHutang lmempunyai ldampak 

lsecara lparsial ldalam lNilai.Perusahaan. 

e. H5 l: lKebijakan lDividen lmempunyai ldampak 

lsecara lparsial ldalam lNilai lPerusahaan. 

H6 l: lKinerja lKeuangan, lStruktur lModal, 

lProfitabilitas, lKebijakan..Hutang, ldan lKebijakan 

lDividen lmempunyai ldampak lsecara. lsimultan ldalam 

lNilai lPerusahaann. 
 

 

METODE PENELITIAN 

 

Analisis lkuantitatif ladalah lmetode lyang 

ldigunakan, lsebab lcatatan latas lkumpulan lfakta latau 

lbiasa ldisebut ldata lyang ldigunakan lberbentuk ldigital. 

lVariabel lpenelitian lditentukan ldalam lsatuan lyang 

lbisa ldihitung lserta ldiukur. lMetode lanalisis lini 

lmenggunakan lperangkat llunak lSPSS luntuk 

lmenganalisis lhasil lpengujian lkomputasi lyang 

ldilakukan, lseperti lpengujian lhipotesis lklasik ldan 

lregresi llinier lberganda. 

 

Pendekatan Penelitian 

(Sugiyono, 2017) menyatakan lpenelitian 

lkuantitatif ladalah ljenis lpenelitian lyang lmampu 

ldijelaskan lmenjadi lmetode lpenelitian lyang 

ldidasarkan lfilosofi lpositivis, ldipakai lguna lmengkaji 

lsuatu lpopulasi latau lsampel, lanalisis ldata lsifatnya 

lkuantitatif latau lstatistik, lserta ltujuannya ladalah 

luntuk lmelakukan lpercobaan. lHipotesis lyang ltelah 

ldipilih lsebelumnya. 

 

Jenis Penelitian 

Jenis lpenelitian lyang ldipakai ladalah 

lkuantitatif ldeskriptif. lMenurut l(Sugiyono, 2017), 

penelitian ldeskriptif lmemiliki ltujuan lmengetahui 

lnilai lvariabel lyang lberdiri lsendiri, lbaik litu lsatu latau 

llebih lvariabelnya. 

 

Sifat penelitian 

Penelitian lini lsifatnya leksplanatori. 

(Indriartoro & Supomo, 2014) menyatakan lpenelitian 

leksplanatori lmemiliki ltujuan lguna lmenjabarkan 

lletak lvariabel lyang lmenjadi lfokus ldan lrelasi lvariabel 

lyang lsatu ldengan llainnya. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi 

(Sugiyono, 2015) menyatakan populasi 

yaitu daerah penyamarataan yang ltermasuk lobjek 

lserta lsubjek lyang lmempunyai lkarakteristik lserta 

lkualitas lyang ldipilih lpeneliti lguna lmenjadi lfokus 

lserta ldapat ldisimpulkan. lPopulasi ldalam lpenelitian 

lini lantara llain lperusahaan lmanufaktur ldi lindustri 

lbarang lkonsumsi lyang ltercatat ldi lBEI lpada lwaktu 

lobservasi ltahun l2016-2019. 

 

Sampel 

(Sugiyono, 2015) menyatakan lsampel lyaitu 

lbagian lkecil ldari lpopulasi. lMetode lyang ldigunakan 

ladalah lpurposive lsampling. lAdapun lsyarat lpenentu 

lsampel, lyaitu l: 
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Teknik Pengumpulan Data 

Teknik lpengumpulan ldata ldidasarkan lpada 

lliteratur, lantara llain lteknik lyang lsejalan ldari lbuku, 

ljurnal, lartikel lilmiah, lberita, lserta lsumber lterpercaya 

llain lyang lberkaitan ldengan ltopik lpenelitian. 

 

Jenis dan Sumber Data Penelitian 

Jenis lpenelitian lini lsifatnya lkuantitatif. 

(Sugiyono, 2015) menyatakan ldata lkuantitatif lartinya 

ldata lberwujud langka latau lyang ldiekstrapolasi. 

lDikatakan lkuantitatif ljika ldatanya lcenderung 

ldianalisis lmemakai lmetode lstatistik. lSumber ldata 

lyang ldipakai lantara llain ldata lsekunder. l(Sugiyono, 

2013) menyatakan ldata lsekunder lyaitu lsumber ldata 

lyang ltidak ldidapatkan llangsung loleh lpeneliti. lData 

lsekunder ldidapatkan lpeneliti ldari lwww.idx.co.id 

ldengan.wujud llaporan.keuangan lpublikasi 

lperusahaan.sampel. 

 

Definisi Operasional 

Jenis lvariabelnya lyaitu lvariabel lbebas lserta 

lvariabel lterikat, lDefinisi loperasional lvariabel 

ldirangkum lpada ltabel lberikut lini l: 
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Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

(Ghozali, 2018) menyatakan lterdapat ldua 

lmetode luntuk ldeteksi lkenormalan ldistribusi lresidual 

ldengan lanalisis lgrafik lserta lstatistik. 

 

Uji Multikolonieritas 

Tujuan ldari luji lmultikolonieritas lyaitu 

luntuk luji lketerdapatan lkorelasi ldari lvariabel 

lindependent lpada lmodel lregresi. lMenurut (Ghozali, 

2018), Nilai lcutoff lyang lbiasanya ldigunakan lguna 

lmenjadi lbukti lketerdapatkan lmultikolonieritas lyaitu 

lnilai ltoleransi l<0,10 latau lsama ldengan lVIF>0,10. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

(Ghozali, 2018) mengatakan lbahwa ldasar 

lanalisisnya lyaitu lapabila lada lpola, ltitik lyang 

lberwujud lpola lteratur l(gelombang, llebar lserta 

lmenyempit), lartinya lmengalami lheteroskedastisitas. 

lApabila lpola ljelas ltidak lada, ltitik lyang ltersebar 

lkeatas ldan lberada ldibawah l0 lsumbu ly lmaka ltidak 

lmengalami lheteroskedastisitas. l 

 

Uji Autokorelasi 

(Ghozali, 2016) menyatakan lautokorelasi 

lada lsebab lterdapat lpeneltian lyang lterus lmenerus 

lsepanjang lwaktu lyang lberhubungan lsatu ldengan 

lyang llainnya. lMetode lguna lmengidentifikasi 

lketerdapatan lautokorelasi lyaitu luji lRun lTest.  

 

Model Analisa Data Penelitian 

Analisis Regresi Berganda 

Metode lanalisis lyang ldigunakan ladalah 

lanalisis lregresi lberganda luntuk lmengukur lpengaruh 

ldari lvariabel lX lterhadap lvariabel lY. lDengan lrumus 

lsebagai lberikut l: 

 

 

 

Keterangan l: 

Y = lNilai lPerusahaan l 

A =.Konstanta 

b1-b5 l = lKoefisien lRegresi l 

X1 = lKinerja lKeuangan 

X2 l = lStruktur lModal 

X3 l = lProfitabilitas l 

X4 l = lKebijakan lHutang l 

X5 l = lKebijakan lDividen 

e l =.Error l(Estimasi lKesalahan) 

 

Uji Hipotesis.Secara Simultan (Uji F) 

(Ghozali, 2018) menyatakan lapabila lnilai 

l(sig.) luji lF l< l0,05 lmodel lyang ldipakai llayak lserta 

lmampu ldipakai luntuk lanalisis lselanjutnya ldan 

lberlaku lsebaliknya. 

 

Uji Hipotesis Secara.Parsial (Uji t) 

(Ghozali, 2018) menyatakan luji lt ladalah 

luntuk lmenampilkan lbesarnya ldampak l1 lvariabel 

lindependen ldengan lindividual lsaat lmenjabarkan 

lvariasi lvariabel ldependen. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Gambaran Umum.Bursa Efek.Indonesia 

Pertumbuhan lindustri lmanufaktur lIndonesia 

lmeningkat lsangat ltinggi. lDitinjau ldari lmakin 

lbanyaknya ljumlah lyang ltercatat ltiap ltahunnya. 

lPerusahaan lmanufaktur ladalah lperusahaan lyang 

ltercatat ldi lBEI, ltermasuk lperusahaan lyang lgo lpublic, 

lPerusahaan ltersebut lharus lmemiliki ltingkat 

ltransparansi lyang ltinggi ldan lwajib lmembuat llaporan 

lkeuangan lyang lsudah ldievaluasi ldengan ltepat lwaktu. 

lPerekonomian lIndonesia lsangat lerat lkaitannya 

ldengan lmanufaktur, lkarena lmanufaktur lmerupakan 

lsektor lindustri lyang lmemberikan lnilai ltambah ldan 

lmerupakan lsektor lterpenting ldalam lindustri 

lIndonesia. 

 

Deskripsi Data 

Hasil lanalisis ldeskripsi lstatistik, ldapat ldisajikan 

lTabel l3.1 ldibawah lini, lyang lmenampilkan lciri 

lsampel lyang ldipakai lpada lpenelitian lantara llain: 

ltotal lsampel l(N), lnilai lmaksimum ldan lminimum, 

lrata-rata lsampel lserta lstandar ldeviasi luntuk lsetiap 

lvariabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan ltabel l3.1 lmenyatakan lbahwa lnilai lmin. l, 

lnilai lmaks. l, lnilai lmean l(rata-rata), ldan lstandar 

ldeviasi ldari lvariabel lROA l(X1), lDER l(X2), lNPM 

l(X3), lDAR l(X4), ldan lDPR l(X5) lterhadap lPBV lRatio 

l(Y), lyaitu: 

a. Variabel lROA lmemiliki lnilai lmin l0,001 ldi lPT 

lKimia lFarma lTbk ltahun l2019, lnilai lmaks l1,356 

lpada lPT. lIndofood lCBP lSukses lMakmur lTbk 

ltahun l2018. lHasil lnilai lmean l0,13429 ldengan 

lstandar ldeviasi l0,171711. 

b. Variabel lDER lmemiliki lnilai lmin l0,131 lpada lPT. 

lCampina lIce lCream lIndustry lTbk ltahun l2019, 

lnilai lmaks l5,557 lpada lPT. lIndofood lCBP lSukses 

lMakmur lTbk ltahun l2017. lHasil lnilai lmean 

l0,84471 ldengan lstandar ldeviasi l0,873062. 

c. Variabel lNPM lmemiliki lnilai lmin l0,002 ldi lPT 

lKimia lFarma lTbk lTahun l2019, lnilai lmaks l1,213 

lpada lPT. lIndofood lCBP lSukses lMakmur lTbk 

ltahun l2018. lHasil lnilai lmean l0,11263 ldengan 

lstandar ldeviasi l0,146247. 

d. Variabel lDAR lmemiliki lnilai lmin l0,115 lpada lPT. 

lCampina lIce.Cream lIndustry lTbk ltahun l2019, 

lnilai lmaks l3,572 lpada lPT. lIndofood lCBP lSukses 

lMakmur lTbk ltahun l2017. lHasil lnilai lmean 

l0,41903 ldengan lstandar ldeviasi l0,388179. 

e. Variabel lDPR lmemiliki lnilai lmin l0,000 ldi lPT 

lMulti lBintang lIndonesia lTbk ltahun l2017, lnilai 
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lmaks l11,515 lpada lPT. lCampina lIce lCream 

lIndustry lTbk lTahun l2017. lHasil lnilai lmean 

l0,61266 ldengan lstandar ldeviasi l1,293970. 

f. Variabel lPBV lRatio lmemiliki lnilai lmin l0,011 

lpada lPT. lGudang lGaram lTbk ltahun l2019, lnilai 

lmaksimum l229,353 lpada lPT. lDelta lDjakarta lTbk 

ltahun l2016. lHasil lnilai lmean l9,69013 ldengan 

lstandar ldeviasi l41,329129. 

 

UJI ASUMSI KLASIK 

Uji Normalitas 

Uji lini ldipakai luntuk luji lkenormalan ldistribusi ldata 

lresidual lberdistribusi. lPeneliti lmemakai luji 

lnormalitas lKolmogorov-Smirnov lpada lpenelitian 

lini. lDimana lmenjadi lacuan lpenentu lkeputusan ldata 

lmendekati latau lberdistribusi lnormal lyang lmemiliki 

lsyarat lapabila lnilai lsig. l> l0,05 ldata lpenelitian 

lterdistribusi lnormal, ldan ljika lnilai lsig. l< l0,05 l, ldata 

lpenelitian lterdistribusi ltidak lnormal. 

Analisis Grafik 

Histogram 

Analisis lgrafik lguna luntuk lmeninjau lnormalitas 

lresidual ldengan lmeninjau lgrafik lhistogram ldimana 

ldata lobservasi ldan ldistribusi lyang ldekat ldengan 

ldistribusi lnormal ljika ldibandingkan. 

 
Gambar 3.1 Histogram 

 

Berdasarkan lgambar l3.1, lkesimpulannya lbahwa 

lvariabel ltersebut lberdistribusi lnormal. lDapat lditinjau 

ldari ldata ldiatas ldimana lvariabel ltersebut lterdistribusi 

ltidak lterlalu lke lkiri lataupun lke lkanan l(kurva 

lberwujud llonceng). 

 

Normal probability plot 

Dalam lPengujian lini, lmembandingkan ldistribusi 

lkumulatif ldata lasli ldengan ldistribusi lkumulatif 

ldistribusi lnormal. lDistribusi..normal lmenghasilkan 

lsatu lgaris llurus ldiagonal lyang lakan ldilakukan 

lperbandingan ldengan lplotting ldata 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 

Normal probability plot 

Analisis statistik Kolmogorov Smirnov Test 

Uji lnormalitas ltujuannya lguna lmeninjau lkenormalan 

ldistribusi lmodel l.regresi, lvariabel lresidual. lPeneliti 

lmelalukan luji lOne lSample lKolmogorov lSmirnov 

lTest l: 

Tabel 3.2 

 

 

 

Pada ltabel l3.2 lmenyatakan lvariabel lROA l(X1), lDER 

l(X2), lNPM l(X3), lDAR l(X4), ldan lDPR l(X5) 

lterhadap lPBV lRatio l(Y) lterdistribusi lnormal 

ldibuktikan ldengan lnilai lsignifikansi lsebesar 

l0,082>0.05. 

 

Uji Multikolinieritas 

Uji lmultikolinearitas ldijalankan luntuk luji 

lketerdapatan lkorelasi lvariable lbebas ldi lmodel 

lregresi. lModel lregresi lharusnya ltidak lterjadi 

lmultikolinearitas. lUntuk ldeteksi lketerjadian 

lmultikolinearitas ldapat lditinjau ldari lnilai lVIF. lDapat 

ldilihat lhasil luji lmultikolinieritas lterdapat ldi ltabel l3.3 

l, lyaitu l: l 
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Didasarkan ltabel l3.3 ldapat ldilihat lbahwa lnilai 

ltolerance lvariabel lROA l(X1), lDER l(X2), lNPM 

l(X3), lDAR l(X4), ldan lDPR l(X5) l>0,1 

lkesimpulannya ltidak lmengalami lmultikolinearitas. 

lNilai lVIF lyang ldidapatkan luntuk lvariabel lROA 

l(X1), lDER l(X2), lNPM l(X3), lDAR l(X4), lserta lDPR 

l(X5) l< l10 lkesimpulannya ltidak lmengalami 

lmultikolinearitas. 

 

Uji Autokorelasi 

Uji lautokorelasi ldipakai lagar ldiketahui lketerdapatan 

lkorelasi langgota lsampel lyang lurutannya ldidasarkan 

lwaktu lyang lmenyebabkan lmodel lregresi ltidak 

lmampu ldipakai lmenjadi lpenafsir lvariabel lterikat 

l(PBV lRatio) lpada lnilai lvariabel lbebas lROA l(X1), 

lDER l(X2), lNPM l(X3), lDAR l(X4), ldan lDPR l(X5). 

lHasil lautokorelasi lpada lTabel l3.4 l, lyaitu: 

 

Tabel 3.4 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

Dalam ltabel l3.4 lmenyatakan lbahwa lnilai lDurbin 

lWatson lyaitu l1,825. lMetode lukur luji lautokorelasi 

lyaitu ldu l< ldw l< l4 l- ldu. lPada lpenelitian lini lnilai ldl 

ldan ldu lmenggunakan ljumlah l5 lvariabel ldan l92 

lsampel. lNilai ldl l= l1.5482 lnilai ldw l= l1,825. lHasilnya 

ladalah ldu l< ldw l< l4 l- ldu lmaka l1,7767 l< l1,825 l< 

l2,2233 lartinya ltidak lmengalami lautokorelasi lpositif 

lserta lnegatif lpada lpenelitian lini. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji lheteroskedastisitas ldijalankan luntuk luji 

lketerjadian lketidaksamaan lvarian lpada lmodel 

lregresi ldari lresidual lsatu lpengamatan lke lyang 

llainnya. lDeteksi lheteroskedatisitas ldijalankan 

ldengan lmemakai lgrafik lplot lserta luji lglejser. lPada 

lgrafik lscatterplot, lHeteroskedastisitas ldideteksi 

ldengan lmeninjau lketerdapatan lsuatu lpola ldi lgrafik 

lscatterplot, ldan lsebaran ldata lberada ldekat l0 ldi 

lsumbu lY. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 

Scatterplot 

Dalam gambar 3.3 menyatakan data tidak membentuk 

ldan ltersebar lpada lsuatu lpola. lPenyebaran ldata ldi latas 

lserta ldi lbawah lgaris l0 ldi lsumbu lY lartinya ltidak 

lmengalami lheteroskedastisitas.. 

Terjadinya luji lglejser ljika lvariabel lbebas ltidak 

lsignifikan lsecara lstatistik lberdampak lpada lvariabel 

ltidak lbebas ldengan lsig. l> l0,05. lNamun, luji lstatistik 

lmampu ldijalankan ldengan luji lGlejser ldi ltabel l3.5 : 

Tabel 3.5 

Hasil Uji Glejser 

 

Dari tabel 3.5 menunjukkan tidak adanya variabel 

bebas yang signifikansi terhadap variabel tidak bebas 

dengan nilai Logaritma Natural (Ln). Dapat dilihat 

dari PBV Ratio yang signifikansinya > tingkat 

lkepercayaan l0,05. lKesimpulannya lyaitu ldalam 

lpenelitian lini lROA, lDER, lNPM, lDAR, ldan lDPR 

lsignifikansinya ldiatas ltingkat lkepercayaan l0,05 

ltidak lmengalami lheteroskedastisitas. 

 

Hasil Analisis Data 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis lregresi llinear lberganda ldipakai lguna 

lmemprediksikan lperubahan lvariabel lterikat lyang 

ldijabarkan loleh ldua lataupun llebih lvariabel lbebas 

lyang lmenjadi lfaktor lprediktor lyang ldiubah lserta lagar 

ldiketahui lketerdapatan ldampak lvariabel lX lpada 

lvariabel lY. lHasilnya lada lpada ltabel l3.6 : 
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Berdasarkan lhasil lanalisis lpada lTabel l3.6 lpersamaan 

lregresi lyang ldipakai ladalah lsebagai lberikut l: 

PBV l= l1,573 l- l1,073 lROA l- l1,295 lDER l+ l1,397 

lNPM l- l2,594 lDAR l- l0,235 lDPR 

 

Persamaan lregresi ltersebut lberarti l: 

a. Nilai lkoefisien lα l-1,573 lartinya lstatistik lsaat 

lseluruh lvariabel lindependen lnilainya l0 

lmaka lnilai lvariabel ldependen lnilainya 

l1,573. 

b. Variabel lROA lmempunyai lkoefisien lregresi 

lsebesar l-1,073 lyang lmenampilkan lterdapat 

ldampak lnegatif lantara lvariabel lROA l(X1) 

lpada lPBV lRatio lsebesar l1,073 lberarti 

lROA.ljika lnaik lsebesar l1 lsatuan lmaka lPBV 

lRatio lakan lmenurun lsebesar l1,073 ldengan 

pemikiran lvariabel lindependen llain ltetap. 

c. Variabel lDER lmempunyai lkoefisien lregresi 

lsebesar l1,295 lpada lPBV lRatio lsebesar 

l1,295 lberarti lDER ljika lnaik lsebesar l1 

lsatuan lmaka lPBV lRatio lbertambah l1,295 

ldengan lpemikiran lvariabel lindependen llain 

ltetap. 

d. Variabel lNPM lmempunyai lkoefisien lregresi 

lsebesar l1,397 lpada lPBV lRatio lsebesar 

l1,397 lberarti lNPM ljika lnaik lsebesar l1 

lsatuan lPBV lRatio lmeningkat l1,397 ldengan 

lpemikiran lvariabel lindependen llain ltetap. 

e. Variabel lDAR lmempunyai lkoefisien lregresi 

lsebesar l-2,594 lpada lPBV lRatio lsebesar l-

2,594 lberarti lDAR ljika lnaik lsebesar l1 

lsatuan lPBV lRatio lturun l-2,594 ldengan 

lpemikiran lvariabel lindependen llain ltetap. 

f. Variabel lDPR lmemiliki lkoefisien lregresi 

lsebesar l0,235 lpada lPBV lRatio lsebesar 

l0,235 lberarti lDPR lapabila lnaik lsebesar l1 

lsatuan lPBV lRatio lmeningkat lsebesar l0,235 

ldengan lpemikiran lvariabel lindependen llain 

ltetap. 

Koefisien Determinasi (R²)  

Uji ldeterminan l(R²) ldilakukan lagar ldiketahui 

lbesarnya lvarian ldari lvariabel ldependen lmampu 

ldijabarkan loleh lvariabel lindependen. lHasil lUji 

ldeterminan l(R²) lada ldi ltabel l3.7 : 

Tabel 3.7 

Koefisien Determinasi 

 

 

Berdasarkan ltabel l3.7 ldidapatkan lnilai lR lSquare 

l(R2) lkoefisien ldeterminasi lsebesar l0,212 latau lsama 

ldengan l21,2%. lArtinya l21,2% lPBV lRatio lmampu 

ldijabarkan lperubahan lvariabel lindependen lserta 

l78,8% lmendapatkan ldampak lterhadap lvariabel lyang 

ltidak lditeliti. 

 

Pengujian Hipotesis.Secara Simultan.(Uji F) 

Uji lF ldigunakan luntuk lpengukuran llevel lkeberartian 

lrelasi lmenyeluruh ldari lkoefisien lregresi ldari lvariabel 

lX lpada lvariabel lY ldengan lmemilih lnilai luji lF 

ldengan ltabel lANOVA lserta ltingkat lsignifikansi. 

lDidasarkan lhasil lolah ldata lmemakai lprogram lSPSS, 

lhasilnya lsebagai lberikut l: 

 

 

Pada ltabel l3.8, lmenunjukkan lhasil ldari lFhitung 

ladalah l4,617 ldengan lnilai lsig. l0,001 lsedangkan 

lFtabel lyaitu l1,662 ldengan lsig. l0,05 lartinya lFhitung l> 

lFtabel lyaitu l4,617 l> l1,662 lserta lsig. l0,001 l< l0,05, 

lartinya lH0 lditerima ldan lHa lditolak. lVariabel lROA, 

lDER, lNPM, lDAR, ldan lDPR lberdampak lserta 

lsignifikan lsecara lsimultan lpada lPBV lRatio. 

 

Pengujian.Hipotesis Secara Parsial.(Uji.t) 

Uji lt ldipakai lsebagai luji lapakah lvariabel lX ldengan 

lberdiri lsendiri lmemengaruhi lvariabel lY. lDidasarkan 

lhasil lolah ldata lmemakai lprogram lSPSS, lyaitu: 

Tabel 3.9 
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Hasil lpengujian..statistik lsecara lparsial lsebagai 

lberikut l: 

a. Tabel l3.9 lmenyatakan lvariabel lROA 

lmemiliki lnilai lthitung l-2,390 ldengan lsig. 

l0,019 l, lttabel l1,662 ldengan lsig. l0,05 ldapat 

ldisimpulkan lthitung l< lttabel lyaitu l-2,390 l< 

l1,662 ldan lsig. l0,019 l< l0,05, lartinya lH0 

lditolak ldan lHa lditerima ldengan lvariabel 

lROA lberdampak lserta lsignifikan lsecara 

lparsial lpada lPBV lRatio. 

b. Tabel l3.9 lmenyatakan lvariabel lDER 

lmemiliki lnilai lthitung l1,965 ldengan lsig. 

l0,053 l, lttabel l1,662 ldengan lsig. l0,05 ldapat 

ldisimpulkan lthitung.<.ttabel lyaitu l1,965 l> 

l1,662 ldan lsig. l0,053 l> l0,05, lartinya..H0 

lditerima ldan lHa lditolak ldengan lvariabel 

lDER ltidak lberdampak lserta ltidak lsignifikan 

lsecara lparsial lpada lPBV lRatio. 

c. Tabel l3.9 lmenyatakan lvariabel lNPM 

lmempunyai lnilai lthitung l2,848 ldengan lsig. 

l0,006 l, lttabel l1,662 ldengan lsig. l0,05 ldapat 

ldisimpulkan lthitung.< lttabel lyaitu l2,848 l> 

l1,662 ldan lsig. l0,006 l< l0,05, lartinya lH0 

lditolak ldan lHa lditerima ldengan lvariable 

lNPM lberdampak lserta lsignifikan lsecara 

lparsial lpada lPBV lRatio. 

d. Tabel l3.9 lmenyatakan lvariabel lDAR 

lmempunyai lnilai lthitung l-2,631 ldengan lsig. 

l0,010 l, lttabel l1,662 lsig. l0,05 ldapat 

ldisimpulkan lthitung l< lttabel lyaitu l-2,631 l< 

l1,662 ldan lsig. l0,010 l< l0,05, lartinya lH0 

lditolak ldan..Ha.diterima ldengan lvariabel 

lDAR lberdampak lserta lsignifikan lsecara 

lparsial lpada lPBV lRatio. 

e. Tabel l3.9 lmenyatakan lvariabel lDPR 

lmempunyai lnilai lthitung l1,795 ldengan lsig. 

l0,076 l, lttabel l1,662 ldengan lsig. l0,05 ldapat 

ldisimpulkan lthitung l< lttabel lyaitu l1,795 l> 

l1,662 ldan lsig. l0,076 l> l0,05, lartinya lH0 

lditerima ldan.Ha.ditolak ldengan lvariabel 

lDPR ltidak lberdampak lserta ltidak lsignifikan 

lsecara lparsial lpada lPBV lRatio. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Retrun of Asset Terhadap Price to Book 

Value Ratio 

Hasil lpenelitian..ini lmenyatakan lROA lberdampak 

ldan lsignifikan lsecara lparsial lpada lPBV. 

Sesuai ldengan lhasil ldari lpenelitian l(Nofrita, 2013) 

yang lmenyatakan lbahwa lROA lberdampak lpada 

lPBV. 

Berdasarkan lhasil lpenelitian lini lmakin lbesar lnilai 

lROA, lartinya lmakin lefisien lpemakaian laktiva 

lperusahaan latau ltotal laktiva ldari lkeuntungan llebih 

ltinggi, lserta lsebaliknya. lNilai lROA lyang lbesar lakan 

lmengirim lsinyal lpositif luntuk linvestor lbahwa 

lperusahaan lmendapatkan lhasil lkeadaan lyang luntung 

lyang ljadi lkeinginan linvestor. 

 

Pengaruh.Debt.to.Equity.Ratio Terhadap Price to 

Book Value Rasio 

Hasil lpenelitian lini lmenyatakan lDER ltidak 

lberdampak ldan ltidak lsignifikan lsecara lparsial lpada 

lPBV lRatio. 

Sesuai lhasil lPenelitian l(Apsari et al., 2015) yang 

lmenyatakan lbahwa lDER ltidak lberdampak lserta 

ltidak lsignifikan lparsial lpada lPBV. 

Berdasarkan lhasil lpenelitian lini lDER ltidak ltermasuk 

lfokus ltujuan linvestor ldalam lmengambil lputusan 

lpembelian lsaham lpada lsuatu lperusahaan lkarena lpara 

linvestor llebih lmeninjau lmasa ldepan lperusahaan 

lyang lberdasarkan lkerja lkeuangan lperusahaan, lyang 

lmampu lditinjau linvestor ldari ltingkat lkeuntungan 

lserta lpenjualan lyang lbaik. 

 

Pengaruh Net Profit Margin Terhadap Price to 

Book Value Rasio 

Hasil lpenelitian lini lmenyatakan lNPM lberdampak 

lserta lsignifikan lparsial lpada lPBV lRatio. 

Sesuai ldengan lhasil ldari lPenelitian l(Itabillah, 2011) 

yang lmenyatakan lbahwa lNPM lberdampak lsignifikan 

lserta lpositif latas lPBV lRatio. 

Didasarkan lhasil lpenelitian lini lperusahaan lperlu 

lmenjaga lkestabilan lkeuangan ldengan lmelakukan 

lpeningkatan llaba lpada lpenjualan lproduk, lselain 

lpeningkatan llaba lperusahaan ljuga lbisa lmelakukan 

lpemeriksaan lterhadap lpenggunaan laktiva lyang lada 

lpada lperusahaan. 

 

Pengaruh Debt to Asset Ratio Terhadap Price to 

Book Value Ratio 

Hasil lpenelitian lini lmenyatakan lDAR lberdampak 

lserta lsignifikan lparsial lpada lPBV lRatio. 

Sesuai lhasil lPenelitian l(Batin & Ismanto, 2020), 

dimana lmenyatakan lbahwa lDAR lberpengaruh lpada 

lPBV lRatio. 

Berdasarkan lhasil lpenelitian lini lmenyatakan 

lperusahaan lbelum lmampu lmemiliki lpendanaan 

ldikarenakan lhutang lyang lmakin ltinggi, lmaka lmakin 

lsusah luntuk lperusahaan lmendapatkan lpinjaman 

ltambahan lsebab lperusahaan lkhawatir ltidak ldapat 

lmembayar lhutang ltersebut ldengan lasset lyang 

ldimiliki lperusahaan. 

 

Pengaruh.Dividen.Payout Ratio Terhadap Price 

to Book Value Rasio 

Hasil lpenelitian lini lmenyatakan lDPR ltidak 

lsignifikan lparsial ldan ltidak lberdampak lpada lPBV 

lRatio. Sesuai ldengan lhasil ldari lPenelitian l(Triyono, 

Raharjo & Arifati, 2015) yang lmenyatakan lbahwa 

lDPR ltidak lberdampak lpada lPBV lRatio.Berdasarkan 

lhasil lpenelitian lini lmenampilkan lnilai lperusahaan 

ldipengaruhi loleh lpotensi ldasar luntuk lmenciptakan 

lkeuntungan lserta lrisiko. lDapat ldikatakan lnilai 
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lperusahaan lbergantung lpada lhasil ldari laktiva, ltidak 

lpada lcara lpembagian lhasil ltersebut lantara ldividen 

lserta lkeuntungan lyang lditahay 
 
 

KESIMPULAN 

 

Dari lhasil lpenelitian lini, ldapat ldiambil 

lkesimpulkan ldiperusahaan lmanufaktur lbagian 

lindustri lbarang lkonsumsi lyang ltercatat ldi lBEI ltahun 

l2016-2019 lbahwa l: 

ROA lberpengaruh ldan lsignifikan lserta lparsial 

lpada lPBV lRatio 

DER ltidak lberdampak lserta ltidak lsignifikan 

lsecara lparsial lpada lPBV lRatio. 

NPM lberpengaruh ldan lsignifikan lsecara 

lparsial lpada lPBV lRatio. 

DAR lberdampak lserta lsignifikan lparsial lpada 

lPBV lRatio. 

DPR ltidak lberdampak lserta ltidak lsignifikan 

lparsial lpada lPBV lRatio. 

ROA, lDER, lNPM, lDAR, lserta lDPR 

lberdampak lsecara lsimultan lpada lPBV lRatio. 

 

Saran 

Berdasarkan lhasil lpenelitian lyang lsudah 

lpenulis ljabarkan, lpenulis lmampu lmemberi lsaran, 

lyaitu l: 

Untuk lpeneliti lsetelah lini lsebaiknya 

lmeneliti lmemakai lvariabel llain lyang lmampu 

lberdampak lpada lkebijakan ldividen. 

Untuk linvestor lwajib lmemperhatikan lfaktor 

llain lyang lmemberi ldampak lpada lkebijakan ldividen 

lperusahaan. 

Untuk lUniversitas lPrima lIndonesia, lhasil 

lpenelitian lini lmampu lmenjadi lpedoman luntuk 

lpenelitian lselanjutnya ldengan lkajian lyang llebih 

lmeluas 

. 
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